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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis disebut sebagai survei lapangan atau 

biasa disebut dengan survei lapangan. Hal ini dikarenakan peneliti terjun 

langsung ke lapangan atau tempat penelitian yang sedang dipelajarinya 

diwilayah Kota Kediri, tepatnya di pasar Banjaran Jalan Insiur Utami No 31 

Banjaran Kecamatan Kota Kediri. Metode penelitian yang digunakan penulis 

adalah metode dengan model deskripsi kualitatif. Artinya, data yang 

dikumpulkan tidak dalam bentuk angka-angka, melainkan data-data yang 

berasal dari naskah wawancara, buku catatan lapangan, arsip pribadi, memo 

dan dokumen resmi lainnya.
1
 

Pada saat yang sama, penelitian deskriptif tidak seperti bagian  

penelitian eksperimen karebukan dirancang untuk menguji hipotesis tertentu, 

melainkan hanya dmendeskripsikan makna peristiwa variabel yang berkaitan 

dengan gejala atau kondisi. Dalam penelitian deskriptif, setelah data 

terkumpul secara lengkap kegiatan selanjutnya adalaha menganalisis data 

tersebut.
2
 

Peneliti ini berfokus pada hukum Islam untuk jual beli anak ayam 

Bangkok pada pasar Banjaran Kota Kediri dengan pendekatan kualitatif, 
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seperti  prosedu menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-perorangan dan tingkah laku yang diambil. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui keadaan suatu benda, mengeksplorasi 

kejadian (kasus)  atau kondisi objek, aktovitas tertentu ( seperti proses suatu 

kejadian sosial) dan mengumpulkan informasi yang rinci. Setiap kali terjadi 

situasi,menggunakan prosedur pengumpulan data untuk menganalisis hukum 

Islam dalam praktik jual beli ayam Bangkok 

B. Kehadiran Penelitian  

Metode yang digunakan peneliti sebagai acuan adalah metode 

kualitatif. Kehadiran peneliti di penelitian ini sangat penting karena yang 

melaksanakan pengumpulan data, analisis, interprestasi data, dan data laporan 

akhir adalah perencanaan hasil penelitiannya.
3
 

Dalam hal ini keberadaan peneliti, nara sumber atau partisipan sebagai 

pengamat partisipan penuh, dan keberadaan peneliti diakui oleh nara sumber 

atau partisipan, sehingga memudahkan pencarian data tanpa mencuri. akan. 

Menyelesaikan proses menyimpulkan data yang diperoleh dari sumber 

penelitian. 

C. Lokasi Penelitian 

Dalam melakukan penelitian yang berjudul tinjuan sosiologi hukum 

Islam terhadap praktek jual beli anak ayam Bangkok diwilayah Kota Kediri, 

                                                             
3
Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2016), 112. 



46 

 

 

tepatnya di pasar Banjaran Jalan Insiur Utami No 31 Banjaran Kecamatan 

Kota Kediri 

D. Sumber Data 

Data yang disajikan dalam survei adalah deskripsi dari objek yang 

dipertimbangkan. Akuisisi data merupakan langkah yang sangat penting 

dalam penelitian. Sumber data merupakan dasar dari survei untuk memperoleh 

data yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan survei. Sumber data utama 

untuk penelitian kualitatif adalah observasi lapangan dan selebihnya adalah 

telaah dokumen.
4
 

Sumber data dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer adalah 

data yang diperoleh langsung dari objek penelitian. Sedangkan sumber data 

sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh secara tidak langsung.
5
 

Sumber-sumber data dalam penelitian yakni: 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

pertamanya atau tangan pertama dari subjek pada penelitian ini adalah 

penjual Pasar Banjaran Kota, yang berjumlah kurang lebih 191 pedagang. 

Yang terdiri berbagai pedagang, diantaranya pedagang buah, sayuran, 

daging, sembako, ayam hidup, ayam potong, pemotongan/penyembelihan 

unggas, makanan ringan, peralatan rumah tangga dan lain sebagainya. 

Sedangkan yang menjadi fokus pada penelitian adalah pedagang anak 
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ayam Bangkok. Untuk jumlah sampel peneliti ambil sekitar 8 pedagang. 

Dengan jumlah pedagang yang sudah diketahui diatas, maka penelitian 

menggunakan teknik random sampling dalam penelitian kualitatif. 

Dengan menggunakan cara-cara pengambilan data langsung pada subjek 

sebagai sumber informasi yang dicari. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data diperoleh dari buku, catatan, atau dokumen yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti 

membutuhkan data dari pedagang pasar dan data sekunder dalam format 

data dari Kantor Pasar Banjaran di kota Kediri, seperti buku dan situs 

internet yang mendukung dan menyempurnakan penelitian. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam menjawab dan menjelaskan masalah yang diteliti dengan 

menggunakan beberapa metode yang digunakan oleh peneliti karena memilih 

pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data dari pendekatan kualitatif 

meliputi observasi, menanya, dan mendengarkan yang berupa tindakan nyata. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode.
6
  

1. Metode Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan melakukannya  

dengan cara mengamati serta mencatat gejala-gejala yang diteliti secara 

sistematis.
7
 Peneliti datang langsung di lapangan dan mengamati 

pedagang dalam melakukan transaksi jual beli anak ayam Bangkok di 
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pasar Banjaran Kota Kedirimenjadi objek  penelitian sebelum melakukan 

wawancara lebih dalam.   

2. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan di mana peneliti dan subjek 

secara fisik saling berhadapan dan diarahkan pada masalah tertentu 

melalui pertanyaan dan jawaban lisan.
8
Dalam kegiatan penelitianpeneliti 

memakai metode wawancara tertata dengan peneliti wawancara 

menyiapkan peralatan wawancara berupa pertanyaan tertulis dan setiap 

responden menerima pertanyaan yang sama dari peneliti.
9
  

Wawancara dilakukan kepada 8 pedagang dari total pedagang 30 

pedagang, pembeli 5 anak ayam bangkok, koordinator pasar Banjaran 

Kota Kediri, komunitas ayam bangkok (Enthus-enthus) Kota Kediri. 

Wawancara dengan pedagang ayam Bangkok mengenai jenis apa saja 

yang dijualnya, berapa harga ayam Bangkok, mendapatkan ayam bangkok 

dari mana, berapa keuntungan setiap penjualan anak ayam Baangkok, 

pernah ada pembeli komplain setelah ayam dipelihara. Sedangkan dengan 

koordinator pasar Banjaran menggenai sejarah pasar Banjaran Kota 

Kediri, visi-misi, kondisi geografis, kondisi demografi. Sedangkan pada 

komunitas mengenai ciri-ciri anak ayam Bangkok.   
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

menggunakan penelitian sosial untuk melacak data, beberapa di antaranya 

dapat berupa surat, laporan, foto, dll..
10

 Alasan penelitian menggunakan 

metode dokumentasi karena peneliti ingin mendapatkan profil pasar 

Banjaran Kota Kediri  dan data para pedagang ayam di pasar Banjaran.   

F. Analisis Data 

Sumber data merupakan dasar survei untuk memperoleh data yang 

diperlukan untuk menjawab pertanyaan survei Sumber data utama 

penelitian kualitatif adalah observasi lapangan, selebihnya adalah telaah 

dokumen. 

1. Mereduksi Data 

Mengurangi data pada kegiatan tahap awal untuk memudahkan 

peneliti mengumpulkan data sesuai kebutuhan. Artinya, pilih yang utama 

dan fokus pada yang penting..
11

 

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang 

mengutamakan data berupa penjelasan, sehingga ketika menyajikan data, 

peneliti menyajikan data dalam bentuk penjelasan singkat, termasuk teks 

naratif. 
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3. Verifikasi 

Ini merupakan langkah awal dalam melakukan validasi dengan data yang 

akurat dan bukti yang valid untuk menarik kesimpulan dari analisis yang 

kredibel atau akuntabel. Kesimpulan penelitian kualitatif diharapkan 

mampu menjawab rumusan masalah yang dirumuskan terlebih dahulu. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Validitas hasil penelitian diverifikasi berdasarkan empat kriteria yaitu 

reliabilitas (reliabilitas), kemampuan (transferability), reliabilitas (reliabilitas), 

dan kepastian (confirmability). Teknik pemeriksaan berikut digunakan untuk 

mendapatkan keabsahan data. 

1. Perpanjangan pengamatan. 

2. Kekuatan pengamatan. 

3. Trigulasi.
12 
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